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Cabai Rawit Picu Deflasi DIY Capai 0,10 Persen

YOGYA (KR) - Pada September 2024,
terjadi deflasi month to month (mtm) DIY

sebesar 0,10 persen, 'm_ﬂasi year on year
(yoy) sebesar 1,85 persen dan inflasi year to -

date (ytd) sebesar 0,48 persen. Penyum-
bang utama deflasi September 2024 secara
mtm adalah kelompok Makanan, Minum-
an dan tembakau dengan andil 0,10
persen, sedangkan komoditas penyum-
bang utama inflasi antara lain cabai rawit,
dan cabai merah.

"Penyumbang utama inflasi September
2024 secara yoy adalah kelompok makanan,

minuman dan tembakau dengan andil 0,77 -

persen serta komoditas penyumbang utama
inflasi adalah beras dam kopi bubuk. Se-
mentara itu, kelompok perawatan pribadi
dan jasa lainnya dengan andil 0,48 persen

serta komoditas penyumbang utama inflasi

ytd emas perhiasan,” papar Kepala BPS
DIY Herun Fajarwati, Rabu (9/10).

 Herum mengatakan perkembangan har-
ga berbagai komoditas di DIY pada Septem-
ber 2024 secara umum menunjukkan
adanya kenaikan. Berdasarkan hasil pe-

mantauan yang dilakukan BPS DIY di 2

ka:bupabenfkota, pada September 2024 ter-
jadi inflasi tahunan 1,85 persen atau terjadi
kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK)

“ dart 103,84 pada September 2023 menjadi
“105,76 pada Septernber 2024.

"Pada September 2024, kedua kota IHK
di* DIY - mengalami inflasi y-on-y, di

* Kabupaten Gunungkidul tercatat inflasi
-yoy sebesar 1,83 persen dengan IHK

104,96, dan di Kota Yogyakarta tercatat in-
flasi yoy sebesar 1,86 persen dengan IHK
sebesar 106,74,” tandasnya.

" . Lebih lanjut Herum menyampaikan in-

flasi terjadi karena adanya kenaikan harga
y’a{)g ditunjukkan oleh naiknya sebagian
besar indeks kelompok pengeluaran, yaitu:
kelompok makanan, minuman, dan tem-
bakau 2,79 persen; kelompok pakaian dan
alas kaki 1,98 persen; kKelompok pertima-

han, air; listrik, dan bahan bakar fumah

tangga 0,49 persen. Kemudian kelompok
perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan
rutin rumah tangga 1,66 persen; kelompok
kesehatan 2,56 persen; kelompok trans-
porfasi 0,32 persen; kelompok rekreasi,

' olahraga dan budaya 2,31 persen. (Ira)-f
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Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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